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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
dalam materi turunan fungsi setelah diterapkan metode Student Facilitator and Explaining
(SFAE) di kelas X1 IPA 4 SMA Negeri 2 Kota Ternate. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan 36 siswa sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan
melalui tes kemampuan berpikir tingkat tinggi yang meliputi kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diterapkan
metode SFAE, terdapat perubahan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum
dilakukan penerapan metode Student Faciliator and Explaining. Siswa mampu melakukan
analisis yang lebih mendalam, evaluasi yang kritis, dan bahkan menciptakan solusi untuk
masalah yang kompleks. Hal ini dapat dijelaskan berdasarkan pedoman, dimana pada
indikator menganalisis keseluruhan subjek memenuhi syarat yang tertera pada pedoman
pemberian skor, yaitu dapat memeriksa, menjabarkan informasi dengan benar dan
memformulasikan masalah dengan baik, dimana subjek dapat menelaah informasi yang
didapatkan dalam soal dengan baik, dapat merincikan hal yang diketahui dan hal yang akan
dicari dari soal tersebut.

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Turunan Fungsi, Analisis Kemampuan,
Student Facilitator and Explaining

A. PENDAHULUAN

Menurut Trilling dan Hood (1999) bahwa memasuki pada abad 21 kemampuan yang
semestinya dimiliki Sumber Daya Manusia antara lain kemampuan bekerja sama,
kemampuan berpikir tingkat tinggi, kreatif, terampil, dan memiliki kemampuan
berkomunikasi serta mampu belajar sepanjang hayat (life long learning). Dari penjelasan
diatas kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kedalam salah satu hal yang harus
dimiliki oleh sumber daya manusia, yang dimana proses pembentukan tersebut dibutuhkan
yang dinamakan dengan pendidikan.

Berpikir tingkat tinggi sendiri merupakan pelatihan kemampuan kognitif peserta didik
pada tingkatan yang lebih tinggi, yaitu peserta didik mampu menggabungkan fakta beserta ide
dalam proses menganalisis, mengevaluasi sampai pada tahap berupa memberikan penilaian
terhadap suatu fakta yang dipelajari atau mencipta dari sesuatu yang telah dipelajari secara
kreatif. Dimana hal ini sesuai dengan pernyataan yang dinyatakan oleh Adi bahwa “proses

berpikir level tinggi (HOT) adalah proses berpikir yang mengharuskan murid untuk
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memanipulasi informasi dan ide-ide dalam cara tertentu yang member mereka sebuah
pengertian dan implikasi baru”.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi sendiri adalah berpikir pada tahap penalaran, yaitu
mampu memahami sebuah informasi tetapi juga mampu menggunakan pengetahuan yang
didapatkan ke dalam kehidupan sehari-hari. Pada jenjang pendidikan Sekolah menengah atas
secara umum siswa sudah mampu melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi yang terdiri dari
C4 — C6 yakni analisis, evaluasi, dan cipta. Namun pada kenyataannya, sebagian besar siswa
SMA Negeri 2 kota ternate masih belum terbiasa dalam berpikir tingkat tinggi, serta kurang
terampil mengembangkan konsep pengetahuan mereka sendiri.

Hal ini sebanding dengan hasil observasi penulis yang dilakukan, dimana pada saat
melakukan observasi terkait keadaan lingkungan dan pengetahuan awal siswa penulis
memberikan soal kepada siswa yang harus dijawab untuk dijadikan sebagai acuan dalam
penulisan skripsi kedepannya. Pada saat itu penulis menemukan bahwa siswa kelas XI IPA 4
SMA Negeri 2 Kota Ternate memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang belum

memumpuni. Hal ini dibuktikan dengan hasil kerja siswa sebagai berikut:
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Dari gambar diatas, didapatkan bahwa siswa yang menjadi subjek penelitian kali ini
belum memenuhi kualifikasi kemampuan berpikir tingkat tinggi, dimana pada indikator
menganalisis siswa belum mampu memeriksa, menjabarkan informasi dengan benar serta
belum dapat memformulasikan masalah dengan tepat. Untuk indikator mengevaluasi sendiri
secara keseluruhan siswa belum mampu mengevaluasi. Menyanggah ataupun memperkuat ide
serta menuliskan argumentasi sebagai pendukung jawaban yang diperoleh. Pada indikator
cipta siswa belum dapat merancanakan langkah dalam mengerjakan soal maupun mengaitkan
dengan pengetahuan secara benar.

Pemilihan metode sendiri penulis memilih berdasarkan dengan hal-hal yang mampu
meningkatkan keefektifan siswa dalam belajar guna mencapai ketuntasan belajar yang diawali

dengan minat dan pemahaman konsep, dimana seorang guru harus mampu menimbulkan
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minat, berarti diawali terlebih dahulu dengan rasa senang dalam belajar. Rasa senang dalam
belajar sendiri dapat muncul karena sesuatu yang menarik diantaranya dengan menggunkan
metode pembelajaran yang inovatif. Menurut Suyatno (2009:6) metode pembelajaran yang
inovatif adalah pembelajaran yang menggunakan teknik-teknik baru yang mampu
memfasilitasi siswa untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Hal ini dapat diterapkan
melalui metode Student Facilitator And Explaining yang merupakan salah satu metode

pembelajaran inovatif.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Metode deskriptif adalah cara mempelajari suatu kelompok, objek, sekumpulan
kondisi, sistem gagasan atau peristiwa pada waktu tertentu. Jenis penelitian ini mencakup
analisis isi dan analisis dokumen. Analisis dokumen melibatkan pengumpulan dan analisis
dokumen resmi yang sudah terbukti keasliannya, seperti soal-soal ujian. Subjek yang
digunakan adalah aiawa SMA Negeri 2 Kota Ternate, kelas XI IPA (XI-MIA 4) dengan total
36 siswa.

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan menggunakan instrument tes berupa soal
essay yang berjumlah 2 item soal yang telah divalidasi oleh para ahli. Hal ini dilakukan dengan
cara meminta para dosen untuk melakukan analisis kesesuaian soal dengan indikator yang
telah ditetapkan. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrument yang dibuat peneliti layak
dilakukan dengan revisi. Setelah dilakukan pengumpulan data, kemudian dihitung tingkat

presentase kemampuan siswa

X
N =—-x100
y
Keterangan: N: Nilai Akhir

x: Nilai yang diperoleh
y: Nilai Maksimal

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dari 36 siswa dapat dilihat bahwa siswa secara
keseluruhan belum dapat mengaplikasikan dan menjabarkan pengetahuan dengan baik. Sesuai
dengan indikator yang digunakan dimana siswa belum mampu mengidentifikasi informasi
yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi kedalam bagian yang lebih

kecil untuk mengenali pola atau hubungannya, hal ini sesusai dengan hasil kerja siswa dimana
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pada soal pertama siswa belum mampu mengidentifikasikan soal dengan benar, secara garis
besar siswa hanya sedikit dari apa yang akan diselesaikan. Untuk soal nomor 2 sebagian besar
siswa tidak menjawab bahkan hanya menyisakan kolom kosong. Untuk indikator berikut yaitu
memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan menggunakan kriteria
yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau manfaat, siswa tidak
memenuhi kategori ini dikarenakan siswa tidak menyelesaikan jawaban secara menyeluruh
serta tidak menyertakan gagasan yang sesuasai.

Pada kategori menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan, serta pada kategori membuat generalisasi suatu idea tau cara pandang terhadap
sesuatu dengan menerapkan ilmu yang sudah diperoleh sebelumnya. Sama halnya pada
kategori member penilaian, dimana siswa belum mampu dan belum cukup melakukan
penyelesaian pada soal yang diberikan hingga sampai pada tahapan ini. sehingga siswa belum
memenuhi kriteria dengan baik. Untuk kategori penilaian kemampuan tingkat tinggi sendiri
berdasarkan presentase skor sebelum dilakukan penerapan pembelajaran ini siswa masuk
dalam kategori “sangat kurang”.

Untuk mengetahui hasil perkembangan siswa setelah dilakukan penerapan metode ini
penulis memberikan tes diakhir pertemuan dengan tipe soal HOTS pada materi turunan fungsi
sebanyak 2 soal. Setelah dilakukan penerapan pembelajaran menggunakan metode Student
Facilitator And Explaining terdapat perbedaan antara hasil yang diperoleh, selain segi
pengetahuan siswa yang mengalami perubahan dari kategori sangat kurang secara keseluruhan
siswa setelah dilakukan penerapan memenuhi beberapa kategori kemampuan berpikir tingkat
tinggi secara berturut-turut yaitu sangat baik sebanyak 5 orang mencapai kategori tersebut,
sedangkan untuk kategori baik sebanyak 30 siswa mencapai kategori penskoran tersebut, dan
1 orang dengan kategori cukup.

1. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Subjek I

Subjek dikatakan masuk pada kualifikasi kategori sangat baik dikarenakan memenuhi
kriteria pedoman penilaian yang berlaku, hal tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi

kedalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya.

Diketahui: f(x) = 2x?2 —4x + 1

Ditanya: f'(x) = ---?,dan f"(x) = -+ ?
flx)=2x*—4x+1
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Dimana siswa menyebutkan apa yang diketahui dan dan apa yang dicari dari soal tersebut
serta rumus yang akan digunakan. Siswa juga mampu merencanakan perhitungan seperti apa
yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, selain itu siswa juga memberikan gagasan

pendukung sebagai penguat jawaban dari hasil yang didapatkannya yang tertera dibawah ini.

=2 x 2x*71 —4x + 1

=4x —4x + 1
dikarenakan 1 adalah konstanta maka sesuai dengan aturan fungsi
pahwa turunan konstanta adalah 0)

= 4x — 4
(24 merupakan turunan pertama dari nilai x  wang dimana menjadi
konstanta). Hasil turunan f'{x) adalah fungsi linear

f'"(x)=4x—4
(turunan dari konstanta adalah 0)
frx) =4

(turunan pertama dari x adalah konstanta)

Qasil dari turunan f"(x) adalah sebuah konstanta. /

b. Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan menggunakan

kritertia yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai atau manfaatnya.

f Jawaban: \

Pernyataan 1: pernyataan 1 bernar, dikarena sesuai dengan aturan dan rumus
turunan aljabar dan trigonometri bahwa f (x) =k = f(x) =0

Pernyataan 2: pernyataan 2 benar, dimana f (x) = a* - f'(x) = a* x
In(a) atau :—xax = a*In(a), a >0

- /

Pernyataan 3: pernyataan 3 benar, bahwa f(x) = sisnx — f'(x) = cosx

Pernyataan 4: pernyataan 4 benar, f(x) = log,(x) = f'(x) = (m) X a*
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Pada kategori kedua ini sesuai dengan jawaban siswa tersebut, dimana siswa memberikan
solusi dan gagasan untuk pernyataan sesuai dengan Kkriteria dan standar yang sesuai.
c. Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
Untuk kategori ini sesuai dengan arahan siswa mampu menerima pernyataan dan
dilengkapi dengan alasan bahwa pernyataan tersebut benar adanya, tentunya alasan yang
digunakan sejalan dengan pengetahuan yang dipelajari sebelumnya.
d. Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu dengan menerapkan
ilmu yang sudah diperoleh sebelumnya
Pada indikator ini baik soal nomor 1 maupun 2 siswa mampu memenuhinya, dimana hal
tersebut ditunjukkan dengan cara memberikan pandangan baru dari penyelesaian tersebut
dengan tidak menghilangkan pengetahuan sebelumnya yang digabungkan dengan
pengetahuan baru. Jadi dapat disimpulkan bahwa subjek I memenuhi kriteria dan indikator

kemampuan berpikir tingkat tinggi kualifikasi “sangat baik”.

2. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Subjek 11

/ No.1 \

Jawaban:
Diketahui: f(x) = 2x2 —4x + 1
Ditanya: f'(x) = -+ ?,dan f"(x) = -+ ?
flx) = 2x* —4x +1

/gmus turunan: \\

uXxy*l—c+wv
=2 x 2x>1—4x+1
=4x —4x+1
=4x -4
Hasil turunan f'(x) adalah fungsi linear

f'(x)=4x—-4
frx) =4

\ Hasil dari turunan f"(x) adalah sebuah konstanta. /

a. Mengidentifikasikan informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan

informasi kedalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya
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Indikator kali ini siswa dengan subjek Il mampu memenuhi indikator pertama dengan
baik, dimana siswa mampu menuliskan informasi yang didapatkan dengan jelas, serta
penyelesaian yang struktur sesuai dengan aturan dalam matematika dan turunan fungsi
sendiri,namun jelas ada perbedaan yang terlihat antara siswa subjek | dan Il ini yaitu terletak
pada penjelasan disaat penyelesaian soal berlangsung. Siswa subjek I menjelaskan dengan
baik pada saat penyelesaian dibagiam konstanta yang sesuai dengan definisi bahwa konstanta
adalah nol, sedangkan siswa subjek Il tidak memaparkan dengan jelas, subjek hanya paham
ketika konstanta sudah tidak memiliki nilai lagi.

b. Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan menggunakan
kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau
manfaatnya

Untuk pemenuhan kategori indikator kedua, siswa sejauh ini mampu menyelesaikan
permasalahan dengan baik menggunakan Kriteria yang sesuai dan cocok dengan standar

kriteria yang sesuai.

4 h

Jawaban:

Pernyataan 1: benar, karena fungsi konstanta memiliki bentuk f(x) = ¢
dimana c merupakan konstanta, turunan konstanta adalah 0 dikarenakan tidak
ada peruahan nilai terhadap variabel x.

Pernyataan 2: benar, fungsi eksponensial adalah f(x) = a* - f'(x) = a* %
In(a)dimana hasil turunan eksponensial masih memiliki unsure eksponensial

\/}/Pernyataan 3: benar, turunan fungsi sinus (sinx) adalah cosines (cos x),\/

f(x) =sinx - f'(x) = cosx

Pernyataan 4: benar, turunan logaritma dengan basis a adalah f'(x) =
1 X
((x xln(a))) X a

o J

c. Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan

Sejauh ini siswa mampu menerima pernyataan diatas berdasarkan dengan kriteria serta
penjelasan mengapa hal tersebut dinyatakan benar, pada kategori ini siswa mampu
menyesuaikan dengan baik dan tidak ada perbedaan signifikan antara subjek I maupun subjek

Il sehingga siswa dengan subjek I memenuhi kategori ini dengan sangat baik.

115



Jurnal Pendidikan Guru Matematika ISSN: 2579-6305
Vol. 5, No. 1, Januari 2025

d. Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu dengan
menerapkan ilmu yang sudah diperoleh sebelumnya
Kategori ini siswa dengan subjek 11 memenuhi dengan baik, hal ini ditunjukkan pada
cara siswa mengerjakan soal dan pernyataan yang diberikan. Dimana siswa mampu
menyelesaikan dengan baik namun tidak serincih/lengkap selayaknya sesuai dengan hal yang
diinginkan penulis yang kemudian diterapkan oleh subjek I. Dari pemenuhan 4 kategori diatas
subjek Il memenuhinya dengan baik, walaupun terdapat hal yang tidak sesuai namun siswa
dapat menyelesaikan soal dan pernyataan dengan baik. Oleh Karena itu subjek 11 memenuhi

kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan kualifikasi “baik™.

3. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Subjek 111

GO.l \

Penyelesaian:

flx)= 2x?—4x+1
fl(x) =22x>"1—4x +1

f'(x) =4x—4
ffx) =4

Turunan pertama merupakan fungsi linear dan turunan kedua merupakan
konstanta.

No. 2

Jawaban:
Pernyataan 1: benar pernyataan 3: benar
Pernyataan 2: benar pernyataan 4 : benar

1. Mengidentifikasikan informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan
informasi kedalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya
Pemenuhan kategori pertama oleh subjek 111 sendiri belum terpenuhi, dimana siswa belum

memaparkan dengan jelas informasi yang didapatkan dari soal diatas, namun siswa

menyelesaikan dengan baik. Siswa kurang dalam memenuhi kategori pertama ini sesuai

dengan hasil yang tertera diatas.
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2. Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan menggunakan
kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau
manfaatnya
Siswa tidak menyertakan gagasan ide pendukung untuk memperkuat jawaban yang

didapatkannya diatas, dalam artian tidak ada pembelaan yang dilakukan. Terlepas dari

jawaban yang benar namun siswa tidak memaparkan hasil dan penyelesaian sesuai dengan
kriteria yang diinginkan penulis.

3. Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
Pada kategori ini, siswa mampu menerima pernyataan yang disiapkan namun tidak

menyertakan alas an kenapa pernyataan tersebut diterima. Sehingga kedepannya bisa saja

terjadi penolakan pada pernyataan tersebut dan siswa tidak memiliki alas an mengapa
pernyataan tersebut harus benar dan memang benar.

4. Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu dengan menerapkan
ilmu yang sudah diperoleh sebelumnya
Sesuai dengan tiga kategori sebelumnya dimana siswa belum mampu memenuhi secara

keseluruhan kategori yang diberikan, siswa juga belum memenuhi kategori dengan baik

shingga siswa masuk dalam kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan kualifikasi

“cukup” dikarenakan jawaban yang tertera benar adanya serta sedikit memenuhi indikator

penilaian yang diterapkan oleh penulis.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan
pembelajaran menggunakan metode Student Facilitator and Explaining dalam menelesaikan
soal terdapat perubahan yaitu dimana sebelumnya 9 siswa dengan kategori kurang dan 27
dengan kategori sangat kurang menjadi 5 orang dengan kategori sangat baik, 30 kategori baik
dan 1 kategori cukup. Maka dapat dilihat bahwa metode Student Facilitator and Explaining

dapat mempengaruhi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
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